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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping pada proses 

pembelajaran  telah terlaksana dengan baik didapatkan gambaran mengenai aktivitas 

siswa dan aktivitas guru mengalami peningkatan dari pertemuan I dan petemuan II. 

Untuk gambaran  tentang aktivitas guru dan aktivitas siswa secara keseluruhan dari 

pertemuan I dan pertemuan II, untuk aktivitas guru mencapai 47,55 % dikategorikan 

Sangat Baik (SB), untuk kategori Baik (B) mendapatkan skor 40,4 %, untuk kategori 

Cukup (C) sebesar 9,06 % dan untuk kategori Kurang (K) sebesar 2,99 %. 

Selanjutnya pada aktivitas siswa mencapai 44,12 % untuk kategori Sangat Baik (SB). 

Untuk kategori Baik (B) sebesar 38,05 %. Untuk kategori Cukup (C) mencapai 12,63 

%. Dan untuk kategori kurang (K) mencapai skor 2,35 %. Hasil belajar siswa 

sebagian besar di atas Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yaitu 75, dengan 19 

orang siswa yang tuntas dan 2 orang siswa yang tidak tuntas.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti  memberikan saran antara lain 

sebagai berikut : 

a) Dalam proses pembelajaran diharapkan agar guru mata 

pelajaran IPA dapat menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe mind 
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mapping atau pun mengembangkan model pembelajaran untuk meningkatkan 

mutu dan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Fisika. 

b) Dengan terujinya penelitian ini perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai 

model pembelajaran kooperatif tipe mind mapping pada materi lainnya baik 

Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama/Sederajat maupun Sekolah Menengah 

Atas/Sederajat. 
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